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PERBEDAAN KLON BATANG ATAS DAN BATANG BAWAH 
BERPENGARUH TERHADAP KEBERHASILAN 

OKULASI HIJAU KARET 

Gambar I. A). Kebun entres karet PB 260 di Ba littri, B). tahapan okulasi hijau : 
a) batang bawah, b) bukaan jendela dari atas, c) pembuatan perisai 
untuk bukaan bawah, d) mata entres d ima ukkan ke dalam jendela 
dan d itutup, e) pembalutan untuk bukaan bawah 

Sala h satu teknik pengadaan 
bahan tana man ka ret unggul 
bermutu ada lah d engan teknik 
okulasi hija u. Okulasi hijau 
langsung di polibeg memiliki 
beberapa keuntungan a nta ra lain : 
mempersingkat pengadaan bahan 

tana m, akar terbentuk lebih 
sempurna, tidak memerlukan 
laba n yang luas d an biaya 
pemeliharaan lebih rendah serta 
meningkatkan produktivitas 
karet. Pengujian bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan klon 

batang atas dan batang bawah 
terhadap keberhasilan okulasi 
hijau karet. Perbedaan 
penggunaan j enis ,batang atas 
diduga akan mempengaruhi 
keberhasilan okulasi hij au yang 
tidak sama. Kemiripan genetik 
antara klon batang atas deng an 
klon batang bawah diduga 
merupakan salah satu faktor 
pendukung keberhasilan okulasi 
hijau yang tinggi. K eberhasila n 
okulasi hijau a ntara klon GT 1 
sebagai batang bawah dengan 
batang atas klon PB 260 lebib 
tinggi dibandingkan dengan 
batang atas d a ri klon A VROS 
2037 dan klon RRJC 100. 

S
alah satu penyebab rendahnya 
produk tivitas karet adalah 
penerapan teknologi budidaya 

yang belum sesua i dengan 
rekomendasi. Komponen penting 
dalam teknologi budidaya karet 
adalah penggunaan benih unggul 
bermutu . Telah banyak dihasilkan 
klon unggul karet baik sebagai 
penghasil latek s_rrJaupun penghasil 
latek n kayu. Klon penghas il latek 
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BPM 109, IRR 104, PB 217, PB 260 
dan klon penghasil latek dan kayu di 
antaranya : A VROS 2037, BPM 1, 
IRR 5, IRR 21 , lRR 32, IRR 39, IRR 
42 , IRR 112, lRR 118, PB 330, 
RRIC 100. Sedangkan klon re­
komendasi untuk batang bawah: 
A vros 203 7, GT I, PB 260, PB 330 
dan RRlC 100. Salah satu 
penyed iaan benih unggul dengan 
penggunaan teknik okulasi hijau 
yaitu menggunakan batang bawah 
umur 4 - 6 bulan di polibeg dan 
hanya membutuhkan waktu sekitar 8 
- I 0 bulan sampai dengan bibit siap 
ditanam di lapang. 

Benih unggul dan berrnutu pada 
tanaman karet hingga saat ini masih 
menggunakan benih hasil teknik 
okulasi. Sebagian besar perkebunan 
karet rakyat hingga saat ini masih 
menggunakan benih asal biji 
sehingga produktivitas perkebunan 
karet rakyat rendah karena 
produktivitas tanaman karet asal biji 
hanya sekitar 30% dari produktivitas 
tanaman karet menggunakan benih 
unggul berrnutu. 

Untuk memenuhi kebutuhan 
benih karet unggul berrnutu dapat 
dilakukan dengan teknik okulasi 
hijau, menggunakan klon-klon 
anjuran baik untuk batang bawah 
maupun batang atas pada kisaran 
umur 4 - 6 bulan. 

Okulasi hijau yang dilakukan 
pada batang bawah di polibeg dapat 
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mengatasi beberapa kendala seper­
ti: Pengolahan lahan yang tidak 
sempuma yang menyebabkan akar 
tunggang bengkok atau pendek; 
kesulitan memperoleh areal yang 
rata untuk persemaian batang bawah; 
dan ketersediaan biji yang tidak 
sesuai dengan musim untuk pem­
bibitan di lapangan; mempersingkat 
pengadaan bahan tanam; akar 
terbentuk lebih sempuma; tidak 
memerlukan lahan yang luas dan 
biaya pemeliharaan lebih rendah 
serta dapat meningkatkan produk­
tivitas karet. Banyaknya klon unggul 
untuk batang atas, baik sebagai 
penghasil lateks maupun kayu dan 
lateks, menjadi pertanyaan kemung­
kinan adanya perbedaan respon 
penggunaan klon batang atas 
terhadap keberhasilan okulasi hijau 
mengingat bahwa perbedaan klon 
mencirikan adanya perbedaan 
karakteristik masing-masing klon. 
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Asal Usul dan Karakterisasi Klon . 
Karet 

Kegiatan pemuliaan dan seleksi 
karet di lndonesia telah berjalan 
selama empat generasi yang dimulai 
pada tahun 19 10 - 1935 (Generasi-
1 ), tahun 1935 - 1960 (Generasi-2), 
tahun 1960 - 1985 (Generasi-3) dan 
tahun 1985 - 20 I 0 (Generasi-4) 
(Gambar 1). klon GT I terrnasuk 
Generasi 11, klon A VROS 2037 
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Gambar 2. Kemajuan produktivitas empat generasi pemuliaan karet di 
lndonesia 

• Warta Penelitian dan PengemhallJ.:tlll Tanallumlndustri, J 'olume 25 .\'omor /, April 2019 


